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ABSTRAK

Sri Defi Nanda. Penerapan Metode Drill dalam Mengatasi Lemahnya
Kemampuan Menerjemahkan Teks Bahasa Arab pada Mata Pelajaran Bahasa Arab
Kelas IX MTs DDI Al-Badar Kota Parepare (dibimbing oleh Ibu Herdah dan Ustadz
Kaharuddin).

Memperoleh informasi dari buku-buku atau tulisan-tulisan bahasa Arab
membutuhkan kemampuan menerjemahkan. Namun banyak kendala dalam
penerjemahan, diantaranya yaitu angnya pemahaman atau wawasan dan
pembelajaran yang tidak menunjang enumbuhkan minat peserta didik bahkan
menjadikan peserta didik bosan ahasa Arab sehingga mengakibatkan
peserta didik kesulitan un ahasa Arab, oleh karena itu

if dari jenis penelitian
.......... ik . o mpulan data_menggunakan tes,

3 kan tekhnik
an (display)

mengatasi

3 ' elas IX MTs

DDI Al e. Hal ini dapat dilihat penerapan

metode tes setelah penerapan ari hasil tes

siklus 1 lus Il 84% yang menun hasil belajar
serta ak

Kata K : emahnya Kemampuan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dar yang dilakukan oleh keluarga,

masyarakat, tenaga pendidi angsung di sekolah dan di luar
ik agar dapat memainkan
akan datang.
Dkok  sistem

4/2005 yaitu

seorang tenaga pendidi hkan dalam

komitmen, kompetensi, ik dan latar

dengan bidang tugasnya akan aspek-
-komponen dalam sistem pe kan al sehingga
berkembang ensi peserta

kwa kepada Yang Maha

mulia, sehat, beri , kreatif, mandiri se

mokratis aAtngaaxAlR E

njadi warga

negara

dalam dunia
pendidikan untuk membimbing, mengajar dan melatih peserta didik untuk
mendapatkan keterampilan dan kemahiran dalam berbagai aspek, seperti bahasa Arab

yang merupakan bahasa yang banyak memberikan kontribusi terhadap bangsa

!Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI, (Jakarta: t.p. ,
2006), h. 87.
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Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, karena kitab suci umat
Islam menggunakan bahasa Arab sehingga diperlukan penguasaan bahasa Arab untuk
membimbing, mengajar dan melatih diri dalam memahami kitab tersebut. Saat

sekarang ini ditemukan banyak buku hasil terjemahan dari kitab-kitab Arab yang

memudahkan umat Islam di Indo k memahami ajaran Islam. Meskipun

demikian pada era moder b tetap harus dipelajari karena

sudah dijelaskan da ’an  pentingn Arab bagi umat Islam.

Sebagaimana firma . dalam Q.S Yusuf/1

bahasa Arab,
a.

a Arab sangat penting u a merupakan

is yang menjadi pedo , sehingga

enguasai bahasa Arab ti am kesulitan

a sebagaimana yang kita pahasa Arab
gga banyak
sulit untuk

kan dengan

tinggi bagi

mereka yang mengetahui dan mendalami, akan tetapi bahasa arab ditakdirkan sebagai

bahasa Al-Qur’an, yakni mengkomunikasikan kalam Allah. Yang karena di dalamnya

’Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Halim, 2016), h. 235.

*Mukhlish Fuadi, Otomatisasi Harakat Bahasa Arab Menggunakan Pemrograman Java,
(Cet. I; Malang: Uin Maliki Press, 2010), h. 55.
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mengandung uslub bahasa yang sungguh mengagumkan manusia dan manusia tidak
akan mampu menandinginya. Ini merupakan suatu ketetapan yang tidak dapat
dibantah.

Di lembaga-lembaga pendidikan umum sekarang ini terutama pada tingkat

SLTP dan SLTA bahasa Arab telah jadi komponen pilihan pokok pengajaran

bahasa Arab, di samping b nya sekarang adalah bagaimana

meningkatkan kualita ab, yang masit oleh sebagian peserta didik

Arab sa ot dilakukan

masmedia-

tihan, laboratorium ba

bahasa Arab yang prak ilmiah yang

ang mudah/gamblang

na firman Allah swt. dalam 27-28.

Karena, kekuatan bahasa Arab ditopang oleh standar yang kebebasannya dapat

*Tayar Yusul dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Cet. II;
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1997), h. 188-189.

Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Halim, 2016), h. 461

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dipertanggung jawabkan sampai saat ini. Standar ini tidak lain adalah Al-Qur’an.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S Asy-Syura’/42:7

P e

N O:.‘ 653 )/J..gj \.&}9- U.AJ LSJ-"-“ r).k.....s \.‘.s/s« \;TJJ J...S‘ s °‘ é)-sfj
(V) mafdl 3 33 «J“awfwvu

Terjemahnya:
Demikianlah Kami wahy an dalam bahasa Arab, supaya
kamu memberi peri ura (penduduk Mekah) dan

hari berkumpul i anya. segolongan masuk
surga, dan segol

peran yang
sangat | dari sumber yanc ur’an dan ac un beberapa
peserta didik
gat kesulitan
puah bacaan-bacaan b sehingga
inat dan semangat bela ini menjadi

didik dalam

pentingnya
rkomunikasi
formasi dari
eh informasi
dari buku-buku atau tulisan-tulisan bahasa asing tersebut, dibutuhkan kemampuan
pengalihbahasaan yang disebut kemampuan menerjemahkan. Banyak kendala dalam

penerjemahan, seperti kurangnya pemahaman atau wawasan terhadap tema teks,

®Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Halim, 2016), h. 483
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kurangnya kosa kata yang dimiliki, yang mengakibatkan peserta didik kesulitan untuk
dapat menerjemahkan teks bahasa asing dengan baik.
Berdasarkan penjelasan di atas, untuk memiliki kemampuan menerjemahkan

bahasa Arab, selain menguasai gaidah dan pengetahuan kebahasaan, juga yang paling

penting adalah menguasai kosa a adanya kosakata, akan sulit bagi

penerjamah untuk menerje

Berbagai u mengatasi elemahan tersebut, dan
sekaligus meningk pendidikan telah dari waktu ke waktu
melalui sebut sering
terlihat

telah di

ovatif yang

ana yang cukup besar, t paya-upaya

inovasi benahi dan sekaligus m didikan.”

n minat, semangat dan kemampuan

solusi dalam

peserta elajari bahasa Arab maka

proses f etode yang kemampuan

mahami den( nar. Karena

didik maka

peserta

putuhkan waktu
yang lama dan bisa dikuasai dalam waktu yang relatif singkat. Karena, Tantangan

yang paling mendasar dalam peningkatan mutu pendidikan adalah terletak pada

"Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Cet. I; Jakarta: Buku Kompas,
2002), h. 216.
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metode pembelajaran yang kita terapkan. Kegagalan dalam mencapai sasaran dan
tujuan pendidikan dapat saja disebabkan karena kegagalan dalam menerapkan metode
yang sesuai dengan materi pembelajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran

Drill menjadi salah satu dari beberapa faktor dominan dalam pencapaian tujuan

pendidikan.

Di sisi lain, pendidi n._menghayati para peserta didik
yang dibinanya karen peserta didik ap saat akan sama sebab
perkembangan ilmu ‘pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak serta nilai-

para lulusan

al ini, sebelumnya pe
Arab di MTs DDI Al-B
wancara langsung deng
situasi dan kondisi pes i asih sangat
kesulita pembelajar idi adi acuh tak
semangat, S mampuan peserta baik dalam

b bahkan ad

andanP AREPARE

pun menerje yang hanya

tarik untuk
Kota Parepare.

Dengan judul penelitian yang akan peneliti angkat ialah “Penerapan Metode Drill

8Cece Wijaya dan A. Tabrani Yusran, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar, (Cet. I1l; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), h.1.
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dalam Mengatasi Lemahnya Kemampuan Menerjemahkan Teks Bahasa Arab pada
Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas IX MTs DDI Al-Badar Kota Parepare”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di_ atas, maka yang menjadi rumusan masalah

penelitian adalah sebagai berikut:

1.2.1  Bagaimana Penere a Pelajaran Bahasa Arab Kelas

1.2.2 agaimana Kemampuan . jemahkan Teks Bahasa Arab sesudah
elas IX MTs

1.3 Tuj

ang penulis

b Kelas 1X

1.3.2 rab setelah

elas IX MTs

1.4 Keg

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam pembahasan ini adalah:
1.4.1  Sebagai bahan informasi kepada peserta didik dan memberikan sumbangsi

pemikiran ilmiah tentang salah satu metode dan efektifitasnya yang dapat

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.2

dijadikan pilihan untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab, terkait
dengan menerjemahkan teks bahasa Arab.
Sebagai motivasi bagi pendidik terhadap pelaksanaan metode mengajar

sehingga meningkatkan kemampuan dalam mengatasi lemahnya kemampuan

peserta didik dalam menerj eks bahasa Arab.

13l
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Beberapa Metode dalam P

Proses pembelaj interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Pendi i ang telah direncanakan

etode sesuali

. 0Z g . }&' <8 / 2 _ox o & @
(S s 55 S el a2 1 )

4

& ‘}‘ ° Pr < ﬂ/ e; d 2 w -
5 5 NESY RTINS A%
g s
P
q . 0|0% .0 s ?‘;1§°’ .0 %o
3 ‘A..gad\ > ] L..o—&.s ;su

'/ - - -

didik untuk
bagaimana
gi pendidik
kemampuan
annya yang

- de”gaPaN'R EPAR E

Oroses, cara,
eluruh  yang

berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang

®Hasan Syahatah, 7a’lim al-Lughatu al-Arabiyah Baina an-Nadhzhariyah Wa at-Thathbigi,
(Mesir: Dar al-Mishriyah al-Lilbaniyah, 2008), h. 68.

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 1V
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2008), h. 1448.

9
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10

bertentangan dengan yang lain dan semuanya berdasarkan approach yang telah
dipilih."“Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara

optimal”.*2

Y aE g Al Aad

35! :,w)-g*‘-igﬁ‘ “‘3*1"’""//
z s 2 & fo P z “ '}‘/
s a@%sy—u SIELE R e Gins 36 2l

metode  pembelajara an-ungkapan

ik dengan peserta didik elajaran. Hal
ikan dalam pemilihan as, pendidik
jenis pengajaran tertent han peserta

api perbedaan antara
anak secara intelektual

Mengetahui

angan atau
telah dipilih
dalam s i i j diinginkan.

ituasi dar‘pzﬂ ﬁeE PAC“(EM( peny; bahan ajar

berikut:

Y“Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Cet. I11; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 19.

2Muhammad Yaumi, Prinsip-Psinsip Desain Pembelajaran, (Cet. IlI; Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), h. 231.

¥Muhammad Shalahuddin Ali Mujadir, Tadris al-Lughah al-Arabiyah, (Kuwait: Dar al-
Qalani, 1974), h. 40.
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11

2.1.1.1 Sebagai awal memulai pelajaran, kesimpulan dari rangkaian materi atau
materi-materi yang baru .
2.1.1.2 Memberikan semangat dan membangkitkan tujuan dalam penguasaan bahan

ajar dan menerapkan materi-materi belajar.

2.1.1.3 Penyampaian Informasi-i erkait kesiapan dan kesedian peserta

didik dalam mengi ecil atau kegiatan individu.
2.1.1.4 erubah, terutama dengan
2.1.15 pada peserta
aan.

2.1.1.6 patan peserta didik unt : an di depan
2.1.1.7 impulan terkait materi-
metode adalah langkah-lan
teori-tec ada pada pe i i kan pilihan-
pilihan keterampilan-ket kan, materi-
materi 3 harus disa
metode S etode sudah

mengin

dikemukakan di dalam pendekatan. Jika'seorang pengajar bahasa misalnya menganut
pendekatan yang tersebut di atas, maka metode yang ia gunakan harus menggali dan

mengembangkan kemampuan para pelajar dalam mendengar (istima /listening) dan

Y“Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 49.
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12

berbicara (takallum/speaking), lalu membaca (giraah/reading) dan menulis
(kitabah/writing).
Seorang pengajar bahasa yang menganut pendekatan tertentu, ia memiliki

kebebasan menciptakan beragam metode sesuai dengan situasi dan kondisi terjadinya

kegiatan belajar mengajar. Dengan ain metode yang diaplikasikan tidak
bertentangan dengan pendek
metode dalam tulisan ini,
dimaksudkan untuk memenuhi ia pengajaran bahasa, khususnya

bahasa : i menyadari

s 16

ting dari substansi”.

pan di atas ungi karena

ggapan yang materi ilmu

inan kemampuan ang untuk mengaja mu tersebut

n juga. Padaialifi acatan LAty keliru ka

u tidak bisa
didik dalam
pembelajaran.

Pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang pendidik

harus kaya akan metode dan mampu menerapkannya dalam setiap pembelajaran.

> Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 168.

Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 66.
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13

Dengan memiliki pengetahuan mengenai karakteristik metode, seorang pendidik akan
lebih mudah menentukan metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Selain itu
juga sangat bergantung pada tujuan pembelajaran.

Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik dalam

penggunaan metode pembelajaran ade bagai berikut:

2.1.1.1 Menumbuhkan min

2.1.1.2 Dapat mend pelajar serta menciptakan

2.1.1.3 ru ataupun

2114 dik untuk lebih mening i ke ian.

2.1.15 didik untuk mandiri ta hasil usaha

2.1.1.6 didik untuk memahami asikan nilai-

i-hari."’
nyaknya mac cam metode

Y"Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I; Ciputat: Quantum Teaching, 2005),
h.52.
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2.1.1.4 Faktor situasi dan kondisi, yaitu proses pendidikan dan pengajaran
berlangsung. Termasuk dalam hal ini jenis lembaga pendidikan dan factor
geografis yang berbeda.

2.1.1.5 Fasilitas pengajaran yang berbeda-beda, baik secara kuantitas maupun secara

kualitasnya.'®
Beberapa prinsip bangkan berbagai metode dan
memanfaatkan media g

2.1.1.1 Motivasi belaje

21.1.2
siswa bermacam-maca bagai factor
emampuan intelektual , tingkat
ational level), kepribadian (
2.1.1.3 Belajar

a tujuan bel Spek penting

menentuka ta didik an  proses
oo PAREPARE
21.1.4
diorganisasikan

dengan jelas apakah siswa akan belajar tentang data atau fakta, belajar
konsep atau belajar prosedur atau mungkin belajar untuk keterampilan

tertentu.

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, h. 5.
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2.1.1.5 Persiapan awal pembelajaran
Adanya persiapan yang dibekali oleh pendidik terlebih dahulu agar peserta
didik mudah mempelajari pelajaran.

2.1.1.6 Emosi

Faktor emosi merupakan factor yang dapat memengaruhi minat
dan keberhasilan

2.1.1.7 Partisipasi

kepada peserta didik ntal maupun fisik untuk
2.1.1.8
pakah setiap individu tujuan atau

umpan balik.

er pemahaman
materi pelajaran pada kemampuan lain yang bermakna. Sehingga dapat

diaplikasikan dalam situasi tertentu.™

Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2014 ), h. 41-44,
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16

Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara pendidik
mengimplementasikan sebuah strategi pembelajaran melalui penggunaan metode
pembelajaran yang sesuai.

Berikut beberapa metode yang sering digunakan dalam Kkegiatan

pembelajaran bahasa:
2.1.1.1 Metode Ceramah
Metode ceran i saat ini sering digunakan

oleh setiap pendidi . peberapa pertimbangan tertentu,

n metode yang mudah u

enyajikan materi pelaj materi yang

dari sebuah

merupakan rangkuman

ng kemudian disampaikan ra rinci dan

berikan inti dari m i nting..

ki beberapa

2.1.1.1.1 Minimnya ilmu pengetahuan’ yang didapat peserta didik sesuai dengan

keterbatasan yang disampaikan oleh pendidik.

“\ina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. IX;
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), h. 147-148.
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2.1.1.1.2 Peserta didik kurang memahami penjelasan tanpa disertai dengan peragaan
pendidik.
2.1.1.1.3 Peserta didik hanya mendengar sehingga membuatnya merasa bosan dan

jenuh.

2.1.1.1.4 Melalui ceramah, pendidi sulit mengetahui bagaimana tingkat

u lebih individu yang
atau sasaran

pertahankan

iskusi:

lus kepada peserta didi
bent , gagasan dalam memecahka
adikan pesert

buka wawas hui

Z'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 148-
149.

*’Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Cet. VI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 20.
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Kekurangan Metode Diskusi:
2.1.1.2.1 Terjadinya penyimpangan dalam penyelesaian masalah, sehingga diskusi
keluar dari pembahasan yang seharusnya.

2.1.1.2.2 Keterbatasan peserta yaitu tidak bisa pada kelompok yang besar.

2.1.1.2.3 Sedikitnya informasi ka u dan pengetahuan yang kurang yang

terbatas.

2.1.1.2.4 Diksusi ha asai oleh ora

2.1.1.3 Metode Di

tulis dan

ikte:

njadi tenang dan tertib.

i pelajaran y dan melatih didik untuk

is dengan ce

2.1.1.3. at bagus un menjelaska eri yang di

" PAREPARE

pendidik.

2.1.1.3.2 Peserta didik menjadi cepat lelah.”

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), h. 99-100

*Esti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa, (Cet. Il; Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), h. 83.

Esti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa, h. 84.
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2.1.1.4 Metode Tanya jawab

Metode Tanya jawab adalah penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan
yang harus dijawab, dari pendidik kepada peserta didik maupun peserta didik kepada
pendidik.

Kelebihan metode Tanya |
2.1.1.4.1 Pertanyaan mem fokus dan pusat perhatiannya
terjaga sehin kelas tidak ribut.

2.1.1.4.2 Memberik untuk melatih dan

2.1.1.4. rta didik untuk ber diri untuk

dapatnya.?®

Tanya jawab:

2.1.1.4. erasa takut dan kurang p diri takut salah
i ketika pend ikan suasana
2.1.1.4. i k disesuaike gan tingkat

2.1.1.4. tidak dapat

Driil (latihan) merupakan tindakan untuk meningkatkan keterampilan dan

kemahiran. Sebagai metode pembelajaran, drill adalah cara membelajarkan peserta

%gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 107.
?'syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 107-108.
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didik untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan.?® Metode drill disebut juga metode
training, yaitu suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk mengembangkan kebiasaan-kebiasaan

yang baik. Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu

ketangkasan, ketepatan, kesempata mpilan dan mengubah sikap peserta didik

dengan cara yang spesifik jenis latihan dan bagaimana

merancang suatu lati gat penting, aga yang dilaksanakan dapat

efektif mencapai tujuan yang telah ditetapkan.dalam sebus pendidikan.”

tidak da
atihan (drill):

2121 kecakapan motoris n kata-kata,

awab, penggunaan tata tepat dalam
Arab.
2.1.2.2 memperoleh rti dalam pe menjumlah,
rang, memb

2.1.2.3 asosiasi.

memperoleh

entukan lP*vnaE PnﬂE menamba

2.1.24 patan secara

pelaksanaannya.

%8Didi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Cet. II; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), h, 149.

2gprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Cet. I1I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 158.
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2.1.2.6 Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang
kompleks, rumit, menjadi lebih otomatis.*
Kekurangan metode latihan (drill):

2.1.2.1 Sebagai penghambat bakat dan kreatifitas peserta didik karena peserta didik

dapat mengembangkan k ilan sesuai dengan tingkat kenyamanan

peserta didik.
2.1.2.2 Peserta didi endidik dan mengikut serta

tanpa mengembangkan

2.1.2.3 diasaan alur

2.1.2.4 dang bersifat tetap ya askan tanpa

hu peserta didik.
2.1.2.5 u yang lama dan proses yan

2.1.2.6 dik harus m n dalam me kan peserta

dengan kurun wak

mengatasi

seberap R RIEPA R E

drill , pe hendaknya

ang bersifat
akapan mental
seperti perhitungan dan penggunaan rumus-rumus; serta hubungan dan

tanggapan seperti penguasaan bahasa, grafik, simbol dan peta.

¥3yaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 108-109.

$1Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, h. 66.
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2.1.2.2 Peserta didik diberikan penjelasan secara rinci tentang hal yang akan
dilatihkan.
2.1.2.3 Bersifat diagnosis yaitu ketika pada latihan pertama tidak berhasil maka

pendidik mengadakan perbaikan dan melakukan penyempurnaan terkait

kekurangan-kekurangan latik
2.1.2.4 Latihan tidak meng ama namun sering dan bersifat
continue.
2.1.2.5 Latihan disesue

2.1.2.6 Y sensial dan

berguna

latih dilaksanakan dengan c ntu ah dianggap
baik dad se dak boleh diubah, me ka pilan yang
diperole orta umnya juga meneta merupakan
kebiasa ata ampilan yang salah sehing bah peserta

didik i kesulitan se atau tidak b gubah cara

latihan engatasi keadaa j i akukan saja
tanpa maksud dan tuj jadi e.
emiliki cara/

annya bisa

Untuk kesuksesan pelaksanaan teknik latihan itu pendidik perlu

memperhatikan beberapa langkah-langkah/ prosedur berikut.

%2 jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016),
h, 104.

*Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), h. 127.
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Prinsip dan petunjuk menggunakan metode ini:
2.1.2.1 Peserta didik diberikan penjelasan secara rinci tentang prosedur pelaksanaan
sebelum dilakukannya latihan tersebut.

2.1.2.2 Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, mula-mula

kurang berhasil, lalu di erbaikan untuk kemudian bisa lebih

sempurna.

2.1.2.3 Latihan yan dak mengha ak waktu asalkan bersifat
2124 ’ ik.
2.1.25 ang berguna

ngsi secara

2.1.2.1 atihkan harus memiliki rik, 3 dan dapat
Ami secara me

2.1.2.2 m latihan di ik membuat yang ingin

2.1.2.3 i : mekanisme
ilakukan.
2.1.2.5 Latihan yang telah diberikan agar terus melakukan pengulangan dan

implementasian dan diberikan refleksi kepada peserta didik.

% Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I; Ciputat: Quantum Teaching, 2005), h.
64-65.
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2.1.2.6 Pendidik menciptakan latihan yang bermacam-macam sehingga peserta didik
tidak jenuh dan merasa bosan.
2.1.2.7 Pendidik tidak melangkah ke pelajaran selanjutnya sebelum pelajaran

sebelumnya benar-benar dipahami dan dikuasai peserta didik.

2.1.2.8 Memberikan latihan secara dibandingkan latihan kelompok agar

lebih mudah mengo 1gkat pemahaman peserta didik.

2.1.2.9 i de gan situasi dan kondisi

dirumuskan,
pilan dalam
n yang dilaksanakan d efektif dan
elajaran bahasa Arab p etode drill

a dari hasil penerapan

ng digunakan pendidik.

213K j rab
atu kegiatan men pesan dari
g memiliki vital dalam

‘Translation is the general term refering to the transfer of thoughs and ideas
from one language (source) to another (target), whether the languages are in
written or oral form; whether the languages have established orthographies

*3riyono dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1992), h. 113.
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or do nat have such standardization; or whether one or both languages is
based one signs, as with sign languages of the deaf”.*®

Mentransfer dari bahasa asing ke dalam bahasa ibu atau sebaliknya yang
dimaksud adalah “mentransfer isi kandungan atau makna bahasa itu, ke dalam bahasa

(kata, kalimat, dan wacana) sasaran yang dapat menampung isi kandungan atau

makna bahasa asal, tanpa terikat oleh susunan, karakteristik, dan kaidah-kaidah
bahasa asal tersebut. Oleh erjemah harus menguasai bahasa
asal bahasa yang diterj minha) dan bahasa sasaran

adap aspek-aspek kebahasaan,

ng menulis.
kan pemikiran dan per , orang lain.
rarti mengemukakan i an perasaan
lain kedalam bahasa
alam bahasa target jelas

berhak, pembaca terj

terterje secara utuh, k juga gaya. daan matra-

ltural dLPWRjE Pendnialan peli

lingual ndiri dalam

penerje

*Richard W. Brislin, Translation Applications and Research, (New York: Cardner Press,
1976), h. 1.

¥"Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab klasik dan Kontemporer, (Cet. |; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), h. 189.

%M. Zaka al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 124.
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Prinsip antara tarjamah dan pemakain bahasa:
2.1.3.1 Hanya sedikit kata-kata jika dibandikan diantara dua bahasa yang memiliki
bandingan yang sama.

2.1.3.2 Pemikiran yang salah karena beranggapan bahwa antara bacaan dengan

menerjemahkan teks persi rti katanya.
2.1.3.3 Penerjemahan de menimbulkan terjemahan yang

salah.®
2.1.3.1 Jenis terja

translation”

bua ting tiga jenis
ertul 1) Intralingual translati pen an di dalam
bahasa ama dapat berbentuk penga u parafrasa.

2) Inte tra yaitu penerjemahan d bahasa lain.
3) Inte ctr on, yaitu penerjemahan ta tanda non
verbal, contoh musi .
2.1.3.2

tung pada K penerjamah
yaitu p eahlian, dan
bahkan

penerje ahami bacaan

dalam bahasa asing. 2) Pengetahuan tentang subjek 3) Sensitivitas terhadap bahasa

¥ Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya, (Cet. I;
Yogyakarta: Penerbit, 2009), h. 17.

*Emzir, Teori dan Pengajaran Penerjemahan, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2015), h. 4.
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(baik bahasa ibu maupun bahasa asing). 4) Kompetensi menulis dalam bahasa target,
cekatan, jelas, efektif, dan kreatif.**
2.1.4 Pembelajaran Bahasa Arab dengan Tarjamah

Muhbib mengatakan dalam Ahmad Muradi bahwa bahasa Arab merupakan

“pbahasa manusia atau produk budz 1gsa Arab. la bukan bahasa Tuhan atau

malaikat, meskipun kalam A hyukan kepada Nabi Muhammad

saw. dalam bahasa A a sebagai produ em budaya, bahasa Arab

a tunduk kepada system

kali diartikan deng : baca yang

membaca, akan tetapi -tanda baca,

ala’ah (membaca) jug bagai proses
ergunakan oleh pembaca pesan yang
aikan oleh pe

. umum kemahira . Pengertian

h  menguba dua adalah

i dari sitLPAnnilEMRqE lambang

ng tulis dan

*Emzir, Teori dan Pengajaran Penerjemahan, h. 226-227.

*2Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Persfektif Komunikatif, (Cet.
I1; Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 2.

*Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1993), h. 7.

*Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2011), h.
169.
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2.1.4.1 Tujuan pengajaran muthala’ah
Pengajaran muthala’ah bertujuan untuk: 1) Melatih peserta didik terampil
membaca huruf Arab dan Al-Qur’an dengan memperhatikan tanda-tanda baca

misalnya tanda baca dhammah ( ). Tanda baca fathah (), tanda kasrah (= ), saddah

(%) dan tanda tanwin( &0

huruf satu dengan huruf ya asa Arab yang samar, sehingga

engerti serta
at membaca,

ku-buku agama, karya- dan pemikir

umnya karya mereka i sa Arab. Di

ni dikenal dengan isti , atau kitab

am bahasa Arab yang ti atnya (tanpa

agar peserta

ab baik yang

telah di maupun Pﬁfﬂ'ﬂ'?‘ﬁﬂi

Penelitian yang dilakukan olel Fatmah, NIM: 13.1100.127, Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah dan Adab Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri Parepare dengan Judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Drill terhadap

*Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, h.
195.
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Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam pada Peserta Didik di SMPN 9 Parepare”.
Penelitiannya menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain
penelitian True-Experimental. Dengan hasil temuan bahwa penerapan metode drill

dalam meningkatkan belajar peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan

metode ceramah. Kaitannya denga yang dilakukan ini adalah sama-sama

menggunakan metode dri enelitian terletak pada jenis

penelitian dan variab ivasi belajar peserta didik.

2.004, Program Studi n Bahasa Arab, Jurusan

I Ulum Soreang Maro

ggunakan metode des engan hasil

aan kosakata yang empengaruhi

. Kaitannya dengan penelit ng di ini adalah

ke an peserta sedangkan
ariabel pert ng meneliti
kan Bahasa
eri Parepare
a Terhadap
Kemampuan Membaca Buku Daras Bahasa Arab Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang”.

Penelitiannya menggunakan penelitian kuantitatif assosiatif dengan hasil penelitian

metode tata bahasa dan terjamah memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
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peningkatan kemampuan membaca buku daras peserta didik. Kaitannya dengan
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti kemampuan
menerjemahkan/membaca peserta didik sedangkan perbedaannya terletak pada jenis

penelitian dan variabel pertama yang meneliti metode tata bahasa dan tarjamah.

Dari persamaan dan per elitian Fatmah, Ansar dan Lukmanul

Hakim dengan penelitian ini i_ bahwa penelitian ini murni dari
hasil kerja dan usah melakukan plagiasi dari

peneliti tersebut.

g baik akan menjelask autan antar
variabl iti. Jadi secara teoritis pe elaske ungan antar
variabl nden dan dep

penelitian i mbarkan kerangka alam bentuk

skema Penerapan ngatasi Lem: Kemampuan

Al-Badar Kota Parepare. F an pe apka Il pada mata

pelajaran bahasa Arab. Untuk mengatasi lemahnya kemampuan peserta didik dalam

**Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, Pedoman Penulisan Karya
limiah (Parepare: 2013), h. 40.

*'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XVI11; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 91.
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menerjemahkan teks bahasa arab dengan metode tersebut, maka sebagaimana

dituangkan dalam bagan sebagai berikut:

Bagan 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

MTs DDI Al-Badar

e

‘ Kelas IX \

Lemahnya Kemampuan Menerjemahkan
Teks Bahasa Arab

Pendidik

Peserta Didik

Penerapan
Metode Drill

PAREPARE

Meningkatkan Kemampuan Menerjemahkan

Teks Bahasa Arab
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2.4 Hipotesis Tindakan
Adapun jawaban sementara dari rumusan masalah yang diperoleh setelah
mengkaji teori sebagai berikut:

2.4.3  Penerapan Metode Drill secara optimal dapat meningkatkan kemampuan

menerjemahkan teks bah alam pembelajaran bahasa Arab pada

peserta didik kela:

PAREPARE
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METODE PENELITIAN
3.1 Subyek Penelitian
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah Peserta Didik MTs DDI Al-

Badar Kota Parepare, khususnya di
3.2 Lokasi dan Waktu Pe
Lokasi peneli ota Parepare, Kelas IX.

Adapun waktu ini nakan kurang lebih dua

Pro nelitiar
penel g digunakan adalah P Tind elas (PTK).
a pencermatan terhadap bel rupa sebuah
seng nculkan dan terjadi dala kela a bersama.®®
dalam Mansur Penelitia an K °TK) adalah
ji g bersifat _reflektig, yang dilakuka h pe dakan untuk

an-tindakann am praktik

baikan dan

ayanan profession didik dalam m i Kkegiatan

PenelitiarnﬁlnaEP(*RnEgikuti pra elitian atau

*83Suharsimi Arikunto, Suharjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. X ; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2011), h. 3

*Mansur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 8

33
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
berupa ucapan atau tindakan dari subjek yang diamati, data tersebut dideskripikan
untuk memberikan gambaran umum tentang subjek yang diteliti.>

PTK merupakan proses pengkajian berdaur dari berbagai kegiatan

pembelajaran. Setiap siklusnya terd npat tahap yang dapat dijelaskan sebagai

uai dengan
da tahap ini
h . an Rencana

| dengan langkah-langka

berikut:

3.3.1 Perencanaan

peneliti
(RPP) d
3.3.2
melaksanakan penelitia

an dan prosedur yang

afsiran data
akukan pada
dalah untuk
belajaran di

kelas, dan pada saat peserta didik melakukan percobaan.

®Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, Pedoman Penulisan Karya
limiah, h. 30.
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3.3.4  Refleksi
Dalam tahap ini diuraikan tentang hasil observasi dan evaluasi yang
berkaitan dengan proses pelaksanaan. Data yang berupa hasil belajar dan kinerja

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di analisis. Hasil refleksi kegiatan

digunakan untuk mengkaji pencsz juan penelitian, yakni  mengetahui

peningkatan hasil belajar p dalam PTK mencakup analisis,

5 alc )G a
an penelitian ini dilak 2 si Setiap siklus
i esuai erubahan yang ingin di erti
faktor i. Selanjutnya diberik S pe )
penerap ang diharapkan dapat me lem

peserta enerjemahka

PAREPARE
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Bagan 3.1 Model siklus penelitian tindakan kelas (PTK)

[ Perencanaan J %

[ Siklus | Pelaksanaan J

Refleksi

g B

Pengamatan

*'Syharsimi Arikunto, Suharjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, h.16.
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah:
3.3.1 PraTindakan
3.3.1.1 Mengadakan konsultasi dengan sekolah dan pendidik kelas IX MTs DDI Al-

Badar Kota Parepare.

3.3.1.2 Melakukan observasi awa ap pelaksanaan pembelajaran pendekatan

penerapan metode mperoleh gambaran pelaksanaan

pengajaran an teks bahas ada mata pelajaran bahasa

Arab a0e angkah  awal

3.3.13 a selanjutnya yang ak
ran terhadap peserta di
3.3.2

3321 a pelaksanaan pembelajara erje teks bahasa

3.3.2.2 yuat lembar observ

3.3.2.3 ersiapkan ba

esain alat snﬂE Pl‘nt HIE menerje

digunakan da belajaran.

3.3.24 teks bahasa
3.33
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan secara kolaboratif antara penelitian
dan pendidik berdasarkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran dikelas
dan dilaksanakan setiap siklus. Adapun penelitian pada setiap siklus dilakukan

dengan langkah-langkah berikut:
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3.3.3.1 Siklusl

3.3.3.1.1 Perencanaan

3.3.3.1.1.1 Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3.3.3.1.1.2 Menyiapkan lembar observasi.

3.3.3.1.1.3 Menyiapkan bacaan bahas ntuk diterjemahkan.
3.3.3.1.2 Tindakan
3.3.3.1.2.1 Pendidik mr apersepsi dan ntuk menyiapkan peserta
pembelajaran.

dasar yang

i sama dengan
an i caan untuk

pada siklus I, deng
dan tes sebag i-Si i i angan siklus

skan pembelajaran sesu

laksanaan tindakan kel

asi (Pengam
ukan obspﬂanMan Enat obser
3.35

pelaksanaan
tindakan untuk dijadikan acuan dalam'penyusunan rencana selanjutnya. Sehingga
kelemahan yang dilakukan berkurang dan pelaksanaannya menjadi lebih baik ditiap

siklusnya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

3.3.5.1 Peneliti bersama pendidik melakukan evaluasi siklus I
3.3.5.2 Peneliti bersama pendidik merencanakan perbaikan siklus I
3.3.5.3 Peneliti bersama pendidik merencanakan siklus selanjutnya

3.3.6  Dokumentasi

Dokumentasi yaitu peng ata dari dokumen atau catatan-catatan

yang ada di lokasi peneliti butuhkan data yang dianggap

g dianggap sebagai alat

agai berikut:

1.4.1 i ara menghimpun baha (data) yang
engadakan pengamatan ra sistematis
fenomena yang sedang

1.4.2 tuk mengukur prestasi belaj

143 i ata untuk me

re den.

3.5 Ins Penelitian

mempethneErP(ktRu Eserta didi mengikuti

proses :

dilakuka

penilaiannya

*2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Cet.V; Jakarta: RajaGrafindo Persada ,
2005), h. 76.
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis diwakili oleh momen refleksi putaran penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan melakukan refleksi, peneliti dapat mengetahui hasil tindakan pada

setiap siklus, adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik

analisis data kualitatif, yang salah odelnya adalah tekhnik analisis interaktif
yang dikembangkan oleh

Analisis inte sebut terdiri a omponen yang memiliki
keterkaitan kegiatan antara satu sama lain ti dimaksud adalah
reduksi
3.6.1 i 3 S 3 ederhanaan,

lam catatan-

sid nsformasian “data me

la ertulis. Reduksi data inu melalui

pan oyek yang diorientasik A Sebagimana

mpul a berproses, terdapat bebe jutnya dari
tema-tema,
ulis memo-
erus setelah
3.6.2 analisis data

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Model (display) dalam kehidupan

sehari-hari berbeda-beda dari pengukur bensin, surat kabar, sampai layar

**kunandar, Langkah Mudah dalam Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan
Profesi Guru, (Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 102.
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komputer. Melihat sebuah tayangan membantu kita memahami apa yang
terjadi dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan yang
didasarkan pada pemahaman tersebut.

3.6.3  Penarikan/verifikasi kesimpulan adalah langkah ketiga dari aktivitas analisis.

Dari permulaan pengump peneliti kualitatif mulai memutuskan
apakah makna se aturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi Oroposisi-proposisi.  Secara

singkat akna ele ji kepercayaannya,

PAREPARE

**Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cet. I1; Jakarta: PT. Rajagrafindo
persada, 2011), h. 129-133.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi Pra Penelitian

Kondisi awal adalah kondisi peserta didik sebelum dilaksanakan

pembelajaran dengan metode drill. . ondisi awal peserta didik ini diambil dari

data hasil belajar peserta dic ebelumnya seperti tertuang pada

tabel 4.1 sebagai beri

Tabel 4.1 Hasil Belajar Sebelum Penerapan Metode L
No
1
2 urniawan
3 di Rahmatul Amal
4 n
5)
6
7
8 Muh. Basra
9 71| MunlZuht Bl Al Giiitary .
10 '
11 | 16.02.473 | Muhammad Dzakk
12 | 16.02.474 | Muhammad Fa’iq Faraj 70 Cukup
13 | 16.02.476 | Muhammad Fauzan Akbar 20 Sangat Kurang
14 | 16.02.478 | Muhammad Yusuf Yahya 70 Cukup

42

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43
15 | 16.02.480 | Nur Fajri 60 Cukup
16 | 16.02.481 | Sulfikar 50 Kurang
17 | 16.02.482 | Sunandar 50 Kurang
18 | 16.02.483 | Andi Nur Anisa 50 Kurang
Tabel 4.2 Frekuensi dan Pers m Penerapan Metode Drill
No Persentase

(%)

akan di kelas IX DIl Al-Badar
Kota Pa i itian ini dirancang 2 siklus dan

pada mé N, observasi

4.2.1.1 Perencanaan

4.2.1.1.1 Peneliti menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu bacaan

tentang (s, &! .
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4.2.1.1.2 Peneliti merencanakan pembelajaran dengan metode drill,yaitu dengan
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
4.2.1.1.3 Merancang materi yang diajarkan kepada peserta didik.

4.2.1.1.4 Membuat lembar observasi peserta didik.

4.2.1.1.5 Membuat tes evaluasi pes

s 2018. Dengan kegiatan

apkan salam
0a bersama sebelum pe
nsi peserta didik
ampaikan kompetensi yang icapa

n dicapai

ecara rinci g prosedur

Iaksanaapwni“k mEtersebut.

ha 5 yaitu untuk

diadakan
perbaikan untuk kemudian bisa lebih sempurna.

4.2.1.2.1.2.3 Pendidik memaparkan bahasan sesuai dengan taraf kemampuan peserta

didik.
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4.2.1.2.1.2.4 Pendidik melakukannya berkali-kali namun tidak menghabiskan waktu
yang banyak asalkan bersifat continue.
4.2.1.2.1.3 Kegiatan Penutup

Mengevaluasi proses pembelajaran dengan menyampaikan hikmah dari

bacaan tersebut dan memberikan info mengenai materi bacaan selanjutnya.
4.2.1.2.1.4 Penilaian
4.2.1.2.1.4.1 Penilaian an di akhir si memberikan soal kepada

lima nomor.

Tabel 4
No
1
arti dari kata yang tergaris b
: «sw,PAREPARE
2 20
c. gl N4y d5is=
d. g b b sl &iyla =
Terjemahkan kalimat berikut:
3 a. Wil Mak g8 = 20
b. 35 M =
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Didik Siklus |

Nama Peserta Didik

2

3

4

5

6

7

8 | 16.02.470 | Muh. Basrah Qish_ y 70 Cukup
9 | 16.02.471 | Muh. Zuhri Hafara Al Ghifary 65 Cukup
10 | 16.02.472 | Muhammad Agung Alfiansyah 95 Sangat Baik
11 | 16.02.473 | Muhammad Dzakki 75 Baik
12 | 16.02.474 | Muhammad Fa’iq Faraj 70 Cukup
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13 | 16.02.476 | Muhammad Fauzan Akbar 95 Sangat Baik
14 | 16.02.478 | Muhammad Yusuf Yahya 80 Cukup
15 | 16.02.480 | Nur Fajri 86 Sangat Baik
16 | 16.02.481 | Sulfikar 85 Baik
17 | 16.02.482 | Sunandar 60 Cukup
18 | 16.02.483 95 Sangat Baik

Tabel 4.5 Frekuensi tase Hasil Tes Sik

eserta Didik
Siklus 1 sangat baik
39%, be

didik

| tes peserta
gan kategori
cukup 50%, kurang 28% dan sangat Kurang 22%. Dan dengan melihat dari hasil
siklus 1, ini menandakan bahwa siklus | masih perlu diadakan penelitian tindakan
kelas siklus II.

Hasil dari siklus | dapat dibuat acuan untuk lebih menunjang peserta didik

dalam mengatasi lemahnya kemampuan menerjemahkan pada siklus selanjutnya
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karena pada siklus | peserta didik tingkat kemampuan menerjemahkannya masih
lemah dan rendah.
4.2.1.2.1.4.2 Penilaian kehadiran berupa instrument lembar daftar hadir peserta didik.

4.2.1.3 Observasi

Pada tahap observasi dila pengamatan terkait pembelajaran selama

proses pembelajaran dengan gamatan siklus | diperoleh hasil

sebagai berikut:

SIKLU
No
8 9 10
16.02.462 - - -
16.02.463
N
3 16.02.464
VN
4 |16.02.465 - - -
5 |16.02.466 N oA -
6 16.02.467
VNN
7 16.02.468 | M. Ali Afhi
N N L A N N O A N
Mukhtar
8 16.02.470 | Muh. Basrah
. N A O e N
Qishary
9 16.02.471 | Muh. Zuhri
N N N
Hafara Al
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Ghifary
10 | 16.02.472 | Muhammad
Agung N - | A NN AN AN NN A
Alfiansyah
11 | 16.02.473 | Muhammad
. VNN [ VNV V]
Dzakki
12 | 16.02.474 | Muhammad
S N A R A
Fa’iq Faraj
13 | 16.02.476 | Muhammad
VIV AN
Fauzan Ak
14 | 16.02.478
SN
15 | 16.02.480 N | -
16 | 16.02.481 - N
17 | 16.02.482 - \ -
18 | 16.02.483
VoA
15 8
83 | 44
giatan yang
diamati dilihat pada
lampira Qi : ] idi - dik sebelum

pada peserta
iannya yaitu
100%, 2) Peserta didik sering berbicara menggunakan bahasa Arab selama proses
pembelajaran hanya dengan 39%, 3) Peserta didik fokus selama proses pembelajaran
pencapaiannya yaitu 100%, 4) Peserta didik melakukan perintah yang diberikan oleh
pendidik sangat bagus karena keseluruhan peserta didik melakukan 100%, 5)Peserta

didik sering bertanya selama proses pembelajaran hanya 67%, 6) Peserta didik yang
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sering menjawab pertanyaan dari pendidik selama proses pembelajaran capaiannya
72%, 7) Peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran secara keseluruhan
dengan persentase 100%, 8) Peserta didik memberikan feed back tentang materi yang

diberikan dengan hanya sebagian dari mereka yaitu dalam pesrsentase 67%, 9)

Peserta didik berpartisipasi aktif da pembelajaran mendekati angka peserta

didik secara menyeluruh Pendidik dan peserta didik
menyimpulkan materi ipelajari itu hanya 44%.

4.2.1.4 Refleksi

yang masih

kurang belajaran siklus | me

tapi belum

sesuai pkan. Untuk itu perlu pada proses

naan dan pengamatan si i ma pendidik

ap perencanaan, pelaksana Pengamatan

dan tes elah diberik melakukan an terhadap

k pada siklus II.

eserta didik malu untuk

bersamaan dan mengajukan tanya jawabperindividu kepada peserta didik.
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4.2.2  Siklus Il
4.2.2.1 Perencanaan
4.2.2.1.1 Peneliti menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu bacaan

tentang fj:JL/s ffiJ\.

4.2.2.1.2 Peneliti merencanakan pe

dengan metode drill,yaitu dengan
pembuatan rencan
4.2.2.1.3 Merancang

4.2.2.1.4 Membuat | servasi peserta didik.

an pada hari Ahad, 02 gan kegiatan

4.2.2.2. embelajaran

4.2.2.2. belajaran di

4.2.2.2 elakukan abs
4.2.2.2. 2neliti meF*in] ETFN nEan dicapa
4222 ju

4.2.2.2.1.2.1Pendidik memberikan penjelasan secara rinci tentang prosedur

pelaksanaan sebelum dilakukannya latihan tersebut.
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4.2.2.2.1.2.2 Pendidik memberikan latihan-latihan yang bersifat diagnosis yaitu untuk
mengetahui  kekurangan-kekurangan peserta didik lalu diadakan
perbaikan untuk kemudian bisa lebih sempurna.

4.2.2.2.1.2.3 Pendidik memaparkan bahasan sesuai dengan taraf kemampuan peserta

4.2.2.2.1.2.4 Pendidik mela amun tidak menghabiskan waktu

bersifat cont

ikmah dari
bacaan
4222
4.2.2.2. ukan di akhir siklus d emb soal kepada
ntuk dikerjakan yaitu soal ima nomor.

d. Menyodorkannya koin emas =
Tuliskan arti dari kata yang tergaris bawahi!

a. $nallagaie =

b, il o agbitia 4 = 20

c. g al 5505 Mg 35 =
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d. KD G SR A iy da Ly =

Terjemahkan kalimat berikut:
Q. bl b Ll 5 3 08 =

b, 4l e Ll i =

c. I J5ln ke Qi =

d. ol g5 =

20

elajar bahasa Arab? Ber

Jumlah

a Didik Siklus 11

ketahui dari

© (00 [N o o b~ Tw N

16.02.467 | Harun Nas Rasyid 75 Baik
16.02.468 | M. Ali Afhi Mukhtar 90 Sangat Baik
16.02.470 | Muh. Basrah Qishary 75 Baik
16.02.471 | Muh. Zuhri Hafara Al Ghifary 75 Baik
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10 | 16.02.472 | Muhammad Agung Alfiansyah 100 Sangat Baik
11 | 16.02.473 | Muhammad Dzakki 90 Sangat Baik
12 | 16.02.474 | Muhammad Fa’iq Faraj 75 Baik
13 | 16.02.476 | Muhammad Fauzan Akbar 98 Sangat Baik
14 | 16.02.478 | Muhammad 90 Sangat Baik
15 | 16.02.480 86 Sangat Baik
16.02.481 85 Baik

Siklus 1l, pada siklus Il menunjukkan hasil pada Tabel 4.8 dengan kategori sangat

baik 50%, baik 28% dan cukup 22%. Persentase ini menunjukkan bahwa hasil tes

peserta didik mengalami peningkatan jauh lebih baik dari hasil tes siklus I dengan

kategori sangat baik 39%, baik 17% dan cukup 44%.
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4.2.2.2.1.4.2 Penilaian kehadiran berupa instrument lembar daftar hadir peserta didik.
4.2.2.3 Observasi
Pada tahap observasi dilakukan pengamatan terkait pembelajaran selama

proses pembelajaran dengan metode drill. Dari pengamatan siklus Il diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.10 Tabel Penga
HARI/TGL
PERTEMUAN

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

SIKLUS
Nis o
8 9
16.02.462 - i
16.02.463
\ N
16.02.464
N N
16.02.465 - v
16.02.466 \ N
16.02.467
v v
16.02.468
N N,
16.02.470 | Muh. Basrah J
Qishary
16.02.471 | Muh. Zuhri
Hafara Al A \/ A N N A N, v N,
Ghifary
16.02.472 | Muhammad N \ \ RN VY N
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Agung
Alfiansyah
11 | 16.02.473 | Muhammad
_ O A A U VI VA VAN VO
Dzakki
12 | 16.02.474 | Muhammad
o N O P A N A B B I
Fa’iq Faraj
13 | 16.02.476 | Muhammad
VIV N V]V
Fauzan Akbar
14 | 16.02.478
O A B A A
15 | 16.02.480 N A ] -
16 | 16.02.481 NN A
17 |16.02.482 NN Y
18 | 16.02.483
VN
16 12
89 | 67
lami banyak
ati selama
nya dapat dilihat ampiran 10
peserta didik m memulai
didik dalam
didik sering
ni dilakukan

oleh sebagian peserta didik dengan persentase 67%, 3) Peserta didik fokus selama
proses pembelajaran, dengan secara keseluruhan peserta didik melakukannya dengan
persentase 100%, 4) Peserta didik melakukan perintah yang diberikan oleh pendidik

dengan persentase 100%, 5) Peserta didik sering bertanya selama proses
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pembelajaran dan hampir secara keseluruhan peserta didik melakukannya dengan
capaian 83%, 6) Peserta didik sering menjawab pertanyaan dari pendidik selama
proses pembelajaran dengan peserta didik sangat aktif dengan capaian 83%, 7)

Peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan capaian 100%, 8)

Peserta didik memberikan feed ba ng materi yang diberikan dengan sangat

bagus dengan tingkat capaia berpartisipasi aktif dalam proses

didik dan peserta didik

metode drill

rta didik siklus Il men yang sangat

drastis rapkan, bahwa metode si lemahnya

teks bahasa Arab peser

sebelum dilaksan embelajaran

dengan e drill sanga ri hasil tes ¢

dan dapaF)A EElpnkﬂian hasil

penerapan

elah siklus.

Tabel 4.11 Perbandingan Hasil Tes Sebelum dan Setelah Penerapan Metode Drill

Sebelum Setelah
No Nis Nama Peserta Didik Penerapan Penerapan
Metode Drill Metode Drill

1 16.02.462 | Abdul Rahman 60 80

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

2 | 16.02.463 | Ahmad Kurniawan 40 90
3 | 16.02.464 | Andi Abdi Rahmatul Amal 50 80
4 | 16.02.465 | Bungatan 30 70
5 | 16.02.466 | Fitri Hamzah 50 100
6 | 16.02.467 | Harun Nas Ra 70 80
7 | 16.02.468 70 90
8 | 16.02.470

9

10

11 ad Dzakki

12 ad Fa’iq Faraj

13 ammad Fauzan Akbar

14

15

16

17

18

Persentase (%)

87
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Grafik 4.1 Perbandingan Hasil Tes Sebelum dan Setelah Penerapan Metode Drill

100

80

60

40

drill 87%.

%, baik 17%
peningkatan
h jauh dari
endidik dan
an memberi
didik sering
peserta didik
fokus selama proses pembelajaran 100%, peserta didik melakukan perintah yang
diberikan oleh pendidik 100%, peserta didik sering bertanya selama proses
pembelajaran 67%, peserta didik sering menjawab pertanyaan dari pendidik selama

proses pembelajaran 72%, peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran

100%, peserta didik memberikan feed back tentang materi yang diberikan 67%,
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peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 83% dan Pendidik dan
peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari 44%.
4.3.2 Siklus 11

Siklus Il ini menunjukkan hasil dengan kategori baik 50%, baik 28% dan

cukup 22%. Menunjukkan bahwa p Il ini mengalami peningkatan yang jauh

lebih baik dan sesuai den kni sangat baik 39%, baik 17%

dan cukup 44%. A observasi ik menunjukkan kegiatan

)0%, peserta
ajaran 67%,
melakukan

peserta proses pembelajaran

perinta h pendidik 100%, pese anya selama

proses | eserta didik sering me ari pendidik

selama aran 83%, peserta didi mengikuti

100%, peser eed back te ateri yang

peserta didi if m proses pe an 89% dan

eserta didik

dapat mpmdn(E MlnEantara sik

g telah dipels %.

Jan 1l dapat
dilihat |

Tabel 4.12 Perbandingan Hasil Tes Sik dan Siklus 11

No Nis Nama Peserta Didik Siklus | Siklus Il
1 16.02.462 | Abdul Rahman 65 70

2 16.02.463 | Ahmad Kurniawan 90 90

3 16.02.464 | Andi Abdi Rahmatul Amal 68 70
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4 16.02.465 | Bungatan 70 70
5 16.02.466 | Fitri Hamzah 95 100
6 16.02.467 | Harun Nas Rasyid 71 75
7 16.02.468 M. Ali Afhi Mukhtar 89 90
8 16.02.470 Mubh. Basre 70 75
9 16.02.471 65 75
10 16.02.472

11

12

13

14 ammad Yusuf Yahya

Fajri

ikar
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Grafik 4.2 Perbandingan Hasil Tes Peserta Didik Siklus I dan Siklus I1

100

80

60

40

20

pedaan yang
sangat s 1l menjadi

84%.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

(98]
O

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang penerapan metode dri mengatasi lemahnya kemampuan
menerjemahkan teks baha an bahasa Arab kelas IX MTs
DDI Al-Badar Kota P n sebagai berikut:

5.1.1 Penerapan aitu dengan

atihan yang

aitu untuk mengetahui gan peserta

perbaikan untuk lebi Selanjutnya
ikan kembali secara

rta didik hal ini dilaku

engan taraf
amun tidak
abiskan wak ersifat contin

51.2 puan mene hasa Arab setelah

pan metode

aitu 87% de ik 10 orang orang dan

ategori sangat
baik 9 orang, baik 5 orang dan cukup 4 orang. Namun sebelum penerapan
metode drill ini terlebih dahulu diadakan tes kemampuan menerjemahkan
teks bahasa Arab dengan hasil persentase yaitu 53% dengan kategori cukup

9 orang, kurang 5 orang dan sangat kurang 4 orang.
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5.2 Saran
Dalam penelitian ini, tentunya mendapatkan beberapa kendala dan
pendukung dalam pelaksanaan sehingga penulis memberikan sedikit sumbangan

pemikiran berupa saran-saran yang menjadi pertimbangan untuk meningkatkan mutu

pendidikan peserta didik yaitu sebagai
5.2.1 Bagi Sekolah
Penelitian de mengatasi permasalahan-
kesulitan ~ dalam

eningkatkan

5.2.2
merupakan tambahan bahwasanya

didik dalam

mengatasi lemahnya

asa Arab terutama dalam h tugas-tugas

5.2.3
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LAMPIRAN 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : MTs DDI Al-Badar Parepare
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : IX/Ganyjil
Pertemuan : Siklus |
Alokasi Waktu
Hari/Tanggal 6 Agustus 2018
l.
1.1 lam bentuk
1.2 tulis tentang (3233,
1.3 ngkapan, dan teks fung ana (33 A,
1. R (KD)
2.1 , kali ang Al
2.2
2.3
2.4 ang Gia)

3.1 Mampu menerjemahkan bacaan/teks tentang Gl
3.2 Mampu mengidentifikasi gagasan utama tentang oual\

3.3 Mampu menceritakan inti dari bacaan yang diterjemahkan.

3.4 Mampu menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat sederhana tentang

GaAl,
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IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu memahami dan
menerjemahkan teks bahasa Arab serta dapat berinteraksi secara lisan dan

tertulis dengan pendidik dan teman dalam bahasa Arab tentang oual\

V. MATERI AJAR
VI. PROSES PEM

> Kegiatan Awal

C. i i peserta didik.

d. idi paikan tujuan pembelaj

, pendidik dan peserta didi kuka atan sebagai

a. j iskusikan makna at dari judul

diikuti oleh

d. Pendidik menunjuk beberapa peserta didik menyebutkan mufradat beserta

artinya.

e. Peserta didik terus memberikan latihan-latihan untuk mengasah kemampuan

menerjemahkan peserta didik.
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f.  Pendidik menginstruksikan peserta didik menceritakan bacaan uual\ dengan
menggunakan bahasa sendiri.
g. Pendidik membuat penilaian terhadap kemampuan menerjemahkan peserta

didik.

» Kegiatan Akhir
a. Pendidik  memberi adap pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

b. idi utup pembelajaran dengan men
VII.
a.
b.
Vil SUMBER BELAJAR
Tes,

Parepa gustus 2018
I Penelit

PAREPARE

SRI DEFI NANDA
NIM.14.1200.030
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LAMPIRAN 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : MTs DDI Al-Badar Parepare
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : IX/Ganyjil
Pertemuan : Siklus 11
Alokasi Waktu
Hari/Tanggal
l.
1.1 lam bentuk
1.2 ulis tentang Sl S,
1.3 ngkapan, dan teks fung ana Sl
. SAR (KD)
2.1 tang Sl
2.2
2.3
2.4 ang Sl S

2.5 Menemukan makna, gagasan, atau ide wacana tertulis tentang <l ),
I11. INDIKATOR

3.1 Mampu menerjemahkan bacaan/teks tentang Sl *l),

3.2 Mampu mengidentifikasi gagasan utama tentang <l *l),

3.3 Mampu menceritakan inti dari bacaan yang diterjemahkan.
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3.4 Mampu menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat sederhana tentang
Sl 3,
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu memahami dan

menerjemahkan teks bahasa ta dapat berinteraksi secara lisan dan

tertulis dengan pendidi Arab tentang _)Mn-‘ fa,

aran dimulai.
atau ruang kelas dan ke
i peserta didik.

ampaikan tujuan pembelaja
egiatan ini, idi rta

mengajap*tniE P*RIE makna

peserta didik.
3. Pendidik menanyakan arti mufradat kepada peserta didik.
4. Pendidik menunjuk beberapa peserta didik menyebutkan mufradat beserta

artinya.
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5. Peserta didik terus memberikan latihan-latihan untuk mengasah kemampuan
menerjemahkan peserta didik.
6. Pendidik menginstruksikan peserta didik menceritakan bacaan )»Jb A dengan

menggunakan bahasa sendiri.

7. Pendidik membuat penilaia

didik.

ap kemampuan menerjemahkan peserta

» Kegiatan Akhir

a. Pendidik an kesimpulan terhadap belajaran yang telah

SUMBER BELAJAR

'Zlﬂ Parepare, ( ember 2018

PAREPARE

SRIDEFI NANDA
NIM.14.1200.030
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LAMPIRAN 3
SOAL SEBELUM PENERAPAN METODE DRILL DAN
SETELAH PENERAPAN METODE DRILL
. Identitas Responden
Nama
Nis
Kelas
Il.  Petunjuk Peng
1. 1) di elah disiapkan.
2. ah ini, dan
3.
o8
:L‘/Nsy‘ N jfaj
b3 s J=g
5553 251§
S5 [
Ao Lo% £.8 % > pr3 of- 4 a/; <o P
D% ST RN A - P P PV R AV BN PR 2
nsa .
a
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Pertanyaan
Apa yang dilakukan tikus pada saat singa sedang tidur...
a sy o s c. &t
b. (/}3\ e & d. :)U-:a;
Apa yang dilakukan singa kepad ersebut ketika bangun...
a. ;LZ.GS\ S e g S
b, U .5t
Apa yang membuat singa menjadi kasihan kepada tikus tersebut...
a.
b. d. oy
s pada gambar di sampi
a. jﬂ
b. 1o
c. 4Ll
ari kata <2
harap sayMnnyEMRcEJangan saya akan
angan takut saya aka Ka . Janga akut™ saya akan

membunuhnya

n\
B

e

Apa arti dari kata yang digaris bawahi 45A&Le.dJ i}wb

a. Maka dia bergegas c. Maka dia terjebak
b. Maka dia berlari d. Maka dia menggigit
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7. Apa yang dimaksud dari kata “nya “ pada kalimat ey é5 ..
a. Gigi c. Bantuan
b. Tali d. Tikus
8. Siapa yang dimaksud dalam kalimat L:-,gnla \35.25-
a. Tikus . Tikus dan Singa
memiliki
embantu seseorang i memiliki
arena masing memiliki
lah engkau arena masin memiliki

PAREPARE
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LAMPIRAN 4
SOAL SIKLUS I
NAMA
NIS
KELAS

Jawablah soal berikut dengan benar dan jujur!

1. Tuliskan bahasa Arab dari kali

e. ltu adalah rumah te

4. Tuliskan 4 mufradat beserta artinya yang kamu ketahui dari bacaan tersebut!

a. d.
b. e.
C. f.

5. Apakah anda senang belajar bahasa Arab? Berikan alasannya!
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LAMPIRAN 5
SOAL SIKLUS 11
NAMA
NIS
KELAS

Jawablah soal berikut dengan benar dan jujur!

1. Tuliskan bahasa Arab dari kali
a. Anak kecil yang se

b. Dia memuku U dengan tongkat =

- cPAREPARE

4. Tuliskan 4 mufradat beserta artinya yang kamu ketahui dari bacaan tersebut!

a. d.
b. e.
C. f.

5. Apakah anda senang belajar bahasa Arab? Berikan alasannya!
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v
LAMPIRAN 6 &
HASIL TES SEBELUM PENERAPAN METODE DRILLM
SOAL
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK i— SKOR KET
12345 6|78 9|le
1 | 16.02.462 | Abdul Rahman 1010|120 0| 0 |20] O | 0|10 I.IJ 60 Cukup
2 16.02.463 | Ahmad Kurniawan 0 0 10| O 0 10| O 0 | 10 m 40 Sangat Kurang
—
3 | 16.02.464 | Andi Abdi Rahmatul Amal 10/ 10| 0 | O 0 | 0 |10 |10 50 Kurang
4 16.02.465 | Bungatan 10| O 0 |10 O 0 30 Sangat Kurang
5 16.02.466 | Fitri Hamzah 10| O 0 0 0 0 50 Kurang
6 | 16.02.467 | Harun Nas R 0| 0 |10 |10 70 Cukup
=]
7 16.02.468 0 0 | 10 |,10 70 Cukup
8 16.02.470 10 | 10 | 10 E 60 Cukup
90 | 16.02.471 1000 |40 60 Cukup
10 | 16.02.472 0 0 0 ﬁ 30 Sangat Kurang
—
11 | 16.02.473 0 | 0|10 |10 70 Cukup
12 | 16.02.474 0|0 |10/ 70 Cukup
13 | 16.02.476 000 L'h 20 Sangat Kurang
14 | 16.02.478 0| 0|10 \'.'L'G 70 Cukup
15 | 16.02.480 10/ 0 | O Ilﬂ 60 Cukup
16 | 16.02.481 10 0 | 0 [0 | 50 Kurang
17 | 16.02.482 0 oo |l0] s0 Kurang
L= ¥
18 | 16.02.483 10| O 0 |,10 50 Kurang
| = -




o
LAMPIRAN 7 &
REKAPITULASI TES SIKLUS | m
SOAL q:
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK SKORn_ KET
1123 4 5
1 | 16.02.462 | Abdul Rahman 15 | 12 | 18 | 10 10 65 |.|J Cukup
2 16.02.463 | Ahmad Kurniawan 15 20 | 20 | 25 10 90 : Sangat Baik
—
3 | 16.02.464 | Andi Abdi Rahmat 51018 | 25 | 10 68 .. Cukup
4 16.02.465 | Bungatan 10 | 20 | 15 | 15 10 70 Cukup
5 | 16.02.466 | Fitri 20 | 20 | 30 10 95 Sangat Baik
6 | 16.02.467 10 1o Baik
=i
7 | 160 10 89 _ _| SangatBaik
8 10 70 H Cukup
9 10 65 Cukup
10 d Agung Alfiansyah 10 95 q Sangat Baik
—
11 d Dzakki 0 75 10 Baik
12 d Fa’iq Faraj 10 70 !T' Cukup
13 d Fauzan Akbar 10 95 ,I'!'\ Sangat Baik
14 mad Yusuf Yahya 10 80 U Cukup
15 10 86 g Sangat Baik
16 10 85 «l Baik
17 Sunandar 10 60 E Cukup
L=
18 Andi 10 9% Sangat Baik
o
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LAMPIRAN 8 &
REKAPITULASI TES SIKLUS 11 m
SOAL q:
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK SKORn_ KET
1123 4 5
1 | 16.02.462 | Abdul Rahman 15 | 15 | 10 | 20 | 10 70 LU Cukup
2 | 16.02.463 | Ahmad Kurniawan 10 | 20 | 20 | 30 10 90 : Sangat Baik
—
3 | 16.02.464 | Andi Abdi Rahmat 15 15| 15| 15 | 10 70 L. Cukup
4 16.02.465 | Bungatan 20 | 15 | 10 | 15 10 70 Cukup
5 16.02.466 | Fitri 20 | 20 | 30 10 100 Sangat Baik
6 | 16.02.467 10 75 Baik
=i
7 | 160 10 90 _ _| SangatBaik
8 10 75 E Baik
9 10 5 o Baik
10 d Agung Alfiansyah 10 100 q Sangat Baik
—
11 d Dzakki 10 90 [} Sangat Baik
12 d Fa’iq Faraj 10 75 Baik
13 d Fauzan Akbar 10 98 ,I'!'\ Sangat Baik
14 mad Yusuf Yahya 10 90 U Sangat Baik
15 10 86 g Sangat Baik
16 10 85 «l Baik
17 Sunandar 10 75 E Cukup
L=
18 Andi 10 9% Sangat Baik
o
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o
LAMPIRAN 9 E
HASIL TES SETELAH PENERAPAN METODE DRILL 5
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK SOAL i SKOR KET
1|23 /4|5 6/|7/|8 |10
1 16.02.462 | Abdul Rahman 10| 10 | O | 10 | 10 | 10 10 ll.l 10 80 Baik
2 | 16.02.463 | Ahmad Kurniawan 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | O | 10 m 10 90 Sangat Baik
3 16.02.464 | Andi Abdi Rahmatul Amal 0O (10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 Ea 10 80 Baik
4 | 16.02.465 | Bungatan 100 (10 10| 0 |10 | O E 10 70 Cukup
5 16.02.466 | Fitri Hamzah 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 100 Sangat Baik
6 | 16.02.467 | Harun Nas R 10 /10| 0 | 0 | 10 |0 | 10 80 Baik
7 16.02.468 0j10]10 0 :T(]) 10 90 Sangat Baik
8 16.02.470 0j10]10 0 & 10 80 Baik
9 | 16.02.471 Al Ghifa 0[10] 0 | 10 E 10 80 Baik
10 | 16.02.472 Alfiansyah 0|10 10 | 10 ﬁ 10 100 Sangat Baik
11 | 16.02.473 0|10 | 10 | 10 a 10 90 Sangat Baik
12 | 16.02.474 araj 0|10 10| 0|70 10| 80 Baik
13 | 16.02.476 Akbar 010 0 |10 L'h 10 90 Sangat Baik
14 | 16.02.478 usuf Yahya 0| 0 |10 ] 10 ‘1'6 10 90 Sangat Baik
15 | 16.02.480 0| 10 | 10 | 10 ﬁ 10 90 Sangat Baik
16 | 16.02.481 0120|120 | 0 |40 | 10| 90 | SangatBaik
17 | 16.02.482 10| 10 | O ITQ 10 80 Baik
18 | 16.02.483 10 | 10 | 10 EE) 10 100 | Sangat Baik
O




LAMPIRAN 10

KRITERIA OBSERVASI PESERTA DIDIK

84

IMPLEMENTASI
NO KEGIATAN
YES NO
L Pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan awal
sebelum memulai pembelaja
5 Peserta didik sering b an bahasa
Arab selama pros
3 | Peserta didik fi
,  Peserta didik melakul
5
6 menjawab pertanya
es pembelajaran
7 dalam mengikuti pemb

rikan feed back tentan

proses

a ' D materi
ah dipelajari

PAREPARE
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LAMPIRAN 11
HASIL OBSERVASI SIKLUS |
NAMA KEGIATAN
NO NIS PESERTA 5 6 9 10
DIDIK
1 16.02.462 | Abdul Rahman
2 16.02.463 | Ahmad
. v VoA
Kurniawan
3 16.02.464 | Andi Abdi
Rahmatul ‘/
4 16.02.465 -
5 | 16.02.466 \
6 16.02.467
VoA
7 16.02.468
VoA
8 16.02.470
9 16.02.471
\/
10 | 16.02.472
VoA
11 | 16.02.473 J
Dzakki
12 | 16.02.474 | Muhammad J J
Fa’iq Faraj
13 | 16.02.476 | Muhammad
Fauzan Akbar VAR N, \
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14

16.02.478

Muhammad

VN AN v VoA
Yusuf Yahya

15 |16.02.480 | Nur Fajri V S V NN N

16 |16.02.481 | Sulfikar v N N N } \ N

17 |16.02.482 | Sunandar V N N \ N

18 | 16.02.483 Anfil Nur J J J J J .

Anisa
Jumlah 18 | 12 | 15 8
Persentase (%) 100 | 67 | 83 | 44

13l

PAREPARE
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LAMPIRAN 12
HASIL OBSERVASI SIKLUS II
NAMA KEGIATAN
NO NIS PESERTA 5 | 6 9 | 10
DIDIK
1 |16.02.462 | Abdul Rahman \
2 |16.02.463 | Ahmad
. v i \
Kurniawan
3 |16.02.464 | Andi Abdi
Rahmatul N,
4 |16.02.465 N
5 |16.02.466 N,
6 |16.02.467
v \
7 |16.02.468
v \
8 |16.02.470 J
9 |16.02.471
\/
10 | 16.02.472
v \
11 | 16.02.473 J
Dzakki
12 | 16.02.474 | Muhammad
. . NN N \
Fa’iq Faraj
13 |16.02.476 | Muhammad
Fauzan Akbar VAR N, \
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14

16.02.478

Muhammad

NN A NN NN AN AN A

Yusuf Yahya
15 | 16.02.480 | Nur Fajri N o N A N N AN AN NN -
16 | 16.02.481 | Sulfikar N - \ NN NN AN A A
17 |16.02.482 | Sunandar \ \ VAN AN NN NN
18 | 16.02.483 Anfil Nur J J N J J J J J

Anisa

Jumlah 18 | 16 | 16 | 12
Persentase (%) 100 | 89 | 89 | 67

13l

PAREPARE
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DOKUMENTASI

92

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PAREPARE

93

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



RIWAYAT HIDUP
Sri Defi Nanda, lahir di Bila Riase pada tanggal 28 Juli

1996. Penulis adalah anak ketiga dari empat bersaudara,
buah hati dari pasangan Nasran dan Darmiati. Penulis
memulai pendidikannya di SDN 1 Bila Riase pada tahun
njutkan sekolah di SMPN 2 Pitu
Setelah  menyelesaikan
tahun 2011 kemudian
AN 1 Pitu
dikannya di

Adab Prodi

komunitas
a Arab (ITHLA) IAIN 2014-2018.
Saat in elesaian studi S1 di |2 tahun 2018

penulis Mengatasi
Lemah s I

elas IX MTs DB "

PAREPAR

Bahasa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



